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Abstract: Phytochemical screening of Suji (Pleomele angustifolia) extract has
been conducted. The aim of this research is to identify compounds and
determine the antioxidant activity of suji  extract. The method used is
laboratory experiments for phytochemical screening and antioxidant activity
testing. This research consists of 2 (two) stages. The first stage aims to obtain
extract of suji by using ethanol plus ethyl acetate and the second stage is carried
out to test the content of secondary metabolite compounds using phytochemical
tests and determine the antioxidant activity of extract of suji using the DPPH
method. The extract of suji positively contains terpenoids, whereas flavonoid
and alkaloids are detetcted in a significant number. The DPPH test results
obtained the equation y = 0.3492x + 12,059, indicating that the antioxidant
activity of suji extract of is classified as moderate as the ICso value of the
extract of suji is108,65 ppm.
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Pendahuluan

Kemampuan antioksidan dalam
mengikat radikal bebas membuatnya sangat
penting untuk menjaga kesehatan tubuh
(Adrianta, 2020). Agar radikal bebas menjadi
lebih stabil dan tidak reaktif, zat-zat ini
memberinya satu atau lebih atom hidrogen
(Anliza & Hamtini, 2017). Enzim dalam tubuh
manusia berfungsi sebagai antioksidan alami,
tetapi jika tubuh terpapar terlalu banyak radikal
bebas, maka akan membutuhkan antioksidan
tambahan (Fadiyah er al., 2018; Bahri et al.,
2024). Antioksidan dapat diproduksi atau
berasal dari bahan makanan (Sirait et al,
2016). Penggunaan antioksidan alami yang
berasal dari tumbuhan dalam jangka panjang
lebih aman (Sayuti & Yenrina, 2015; Pratama et
al., 2022).

Flavonoid, asam fenolik, tokoferol,
polifenol, dan tanin merupakan beberapa zat
kimia metabolit sekunder yang ditemukan
dalam konsentrasi yang relatif tinggi pada
antioksidan yang dihasilkan dari tumbuhan
(Sayuti & Yenrina, 2015). Salah satu golongan
molekul yang mungkin memiliki sifat

This article is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0

International License.

antioksidan adalah polifenol (Widyasanti et al.,
2016). Dengan mengikat komponen radikal
bebas dan mengurangi peradangan pada
jaringan tubuh, zat ini melindungi sel-sel tubuh
dari bahaya kerusakan yang disebabkan oleh
radikal bebas (Bahri et al, 2025). Karena
antioksidan alami merupakan zat organik yang
bebas dari efek samping, antioksidan alami
lebih bermanfaat (Hasma dan Winda, 2019).
Radikal bebas merupakan bentuk utama
oksidan yang menjadi salah satu penyebab
utama kerusakan sel dan jaringan (Kurniasih,
2019). Asap rokok merupakan salah satu
sumber radikal bebas yang paling berbahaya.
Paparan  asap rokok  secara  drastis
meningkatkan jumlah sperma abnormal pada
tikus. Bahri et al., 2024. Meskipun demikian,
telah dibuktikan bahwa spesies tanaman
tertentu memiliki bahan kimia antioksidan
yang dapat mengurangi efek berbahaya yang
dapat ditimbulkan oleh radikal bebas
(Puspitasari et al., 2016). Daun suji (Pleomele
angustifolia) salah satu spesies tanaman yang
telah diteliti sifat antioksidannya (Putriyana,
2023). Hasil penelitian menemukan ekstrak
metanol tanaman tersebut mengandung fenol,
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terpenoid, dan steroid; namun, Nurmeida
(2020) menemukan bahwa spesies ini juga
mengandung saponin selain polifenol.

Hasil penelitian Jokopriyambodo et al.,
(2014) menunjukkan bahwa molekul oksidan
2,2-difenil-1-pikrilhidrazil (DPPH) dapat
dinetralkan oleh ekstrak daun suji. Hasil
penelitian Prangdimurti (2006) menemukan
bahwa ekstrak jaringan daun suji menunjukkan
sifat antioksidan menggunakan uji DPPH.
Ekstrak daun suji menurunkan kolesterol
(Anggraini & Nabillah, 2018), menurunkan
peradangan (Narande et al., 2013), dan
menghentikan pertumbuhan bakteri berbahaya
seperti Streptococcus sobrinus dan
Streptococcus mutans (Kurnia et al., 2022)
serta jamur berbahaya seperti Candida
albicans (Nuryanti et al., 2015).

Hasil penelitian Jokopriyambodo et al.,
(2014), ekstrak daun suji dapat menetralkan
senyawa oksidan 2,2-difenil-1-pikrilhidrazil
(DPPH). Dengan uji DPPH, Prangdimurti
(2006) menemukan bahwa ekstrak jaringan
daun suji memiliki sifat antioksidan. Akan
tetapi, aktivitas antioksidan ekstrak daun suji
belum pernah diuji secara in vivo
menggunakan sperma tikus. Oleh karena itu,
untuk menggambarkan potensi antioksidan
ekstrak daun suji secara in vivo, penelitian ini
menggunakan sperma tikus yang kerusakannya
disebabkan oleh paparan asap rokok.

Hasilnya lebih meyakinkan karena
pengujian secara in vivo dapat menunjukkan
efek langsung molekul antioksidan ekstrak
terhadap organisme di tingkat sel. Akan tetapi,
dalam penelitian ini juga dilakukan uji kimia
dengan metode DPPH (DPPH Anti-scavenging

Assay). Hasil penelitian tentang sifat
antioksidan  ekstrak daun suji dengan
menggabungkan kedua metode ini dapat

dihasilkan dengan cara yang jauh lebih
menyeluruh dan meyakinkan.

Berdasarkan latar belakang penelitian di
atas maka  penelitian ini  bertujuan
mengidentifikasi senyawa antioksidan ekstrak
etanol daun suji dan menentukan kekuatan
antioksidannya, serta menganalisis efek
antioksidan esktrak etanol daun suji dalam
memperbaiki kualitas sperma mencit. Hasil
penelitian ini diharapkan menjadi sumber
referensi baru di bidang kesehatan dan biologi
farmasi yang berhubungan dengan bahaya
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yang dapat ditimbulkan oleh asap rokok dan
alternatif pengatasan masalah kesehatan
terkait. Samping itu, nilai ekonomi daun suji
bisa bergeser dari sebelumnya dikenal sebagai
pengharum dan pewarna jajanan menjadi
komoditas farmasi yang lebih tinggi nilai
ekonominya.

Bahan dan Metode

Lokasi dan waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Kimia Dasar Universitas Mataram dan
Laboratorium Kimia Analitik FKIP Universitas
Mataram. Penelitian ini akan berlangsung selama
2 bulan, mulai Mei — Juni 2025.

Tahapan penelitian

Penelitian ini terdiri atas 3 (dua) tahap.
Tahap pertama bertujuan untuk memperoleh
ekstrak daun suji, tahap kedua dilakukan untuk
menguji kandungan senyawa metabolit sekunder
dengan uji fitokimia, sedangkan tahap ketiga
untuk melihat kekuatan antioksidan yang
terkandung di  dalam  ekstrak  dengan
menggunakan uji DPPH..

Preparasi Sampel dan Prosedur Ekstraksi
Preparasi Sampel

Sampel penelitian daun suji dibeli dari
pasar tradisional Kota Mataram. Setelah
dikumpulkan, daun suji dipotong kecil-kecil dan
disimpan di dalam hingga kering. Setelah kering,
sampel digiling menjadi bubuk menggunakan
blender dan diayak.

Prosedur ekstraksi
Ekstraksi Daun Suji dengan Etanol 96% + Etil
asetat

Ekstrak daun suji dibuat dengan metode
maserasi dengan masing-masing 1000 ml pelarut
etanol 96% dan etil asetat dengan perbandingan
1:4. Setelah ditimbang sebanyak 500 gram
serbuk daun suji yang telah ditumbuk halus,
serbuk tersebut dimasukkan ke dalam botol kaca
berisi 1000 mililiter pelarut etanol 96%. Selama
72 jam, prosedur perendaman dilakukan dalam
keadaan tertutup rapat, dengan pengadukan
dilakukan setiap 6 jam, dan disimpan di tempat
yang gelap. Setelah 72 jam, ditambahkan 1000
mililiter pelarut etil asetat, dan rendaman daun
suji didiamkan selama 48 jam lagi, sehingga total
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waktu perendaman menjadi 120 jam. Kertas
saring digunakan untuk menyaring rendaman
daun suji hingga diperoleh filtrat setelah
prosedur perendaman selesai. Untuk
menghasilkan ekstrak yang kental, filtrat ini
selanjutnya dipekatkan menggunakan rotary
evaporator. Komponen kimia yang terdapat
dalam  jaringan daun suji  selanjutnya
diidentifikasi dengan menguji ekstrak ini untuk
fitokimia.

Uji Fitokimia

Ekstrak pekat yang telah diperoleh
selanjutnya diuji kandungan senyawa kimianya
dengan melakukan skrining fitokimia. Senyawa
yang diuji adalah flavonoid, alkaloid, saponin,
tanin, terpenoid, fenol, dan steroid.

Uji Flavonoid

Pelarut yang sesuai digunakan untuk
melarutkan ekstrak metanol daun suji. Tiga tetes
HCI pekat dan dua miligram bubuk magnesium
kemudian  ditambahkan dan  campuran
dihomogenkan. Perubahan warna menjadi
merah, kuning, atau jingga menunjukkan bahwa
sampel mengandung flavonoid (Lay, 1994).

Uji Alkaloid

Pelarut yang tepat digunakan untuk
melarutkan ekstrak metanol daun suji, dan
larutan yang dihasilkan disaring ke dalam tabung
reaksi. Tiga tetes reagen Dragendorff
ditambahkan ke filtrat yang dihasilkan. Sampel
dipastikan mengandung bahan kimia alkaloid
ketika terbentuk endapan berwarna merah
kecokelatan hingga jingga (Harborne, 1987).

Uji Saponin

Ekstrak daun suji dimasukkan ke dalam
tabung reaksi bersama pelarut yang sesuai,
dilarutkan dalam air panas, diaduk cepat, dan
ditambahkan beberapa tetes HCl (p) jika
terbentuk busa. Bila muncul busa setinggi 1-3 cm
dan stabil selama +15 menit, maka uji saponin
dianggap berhasil (Nuzulia, 2017).

Uji Tanin

Apabila penambahan larutan FeCI3 (besi
(IIT) klorida) menghasilkan warna biru tua atau
hijau kehitaman maka ekstrak daun suji positif
mengandung tanin.
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Uji Terpenoid/Steroid

Pelarut yang sesuai digunakan untuk
melarutkan  ekstrak daun suji, kemudian
ditambahkan 1 mililiter kloroform dan 1 mililiter
reagen Liebermann Burchard (asam sulfat pekat
ditambah asam glasial). Diamkan. Tambahkan
dua hingga tiga tetes H2SO4(P). Terbentuknya
warna jingga kemerahan atau ungu menunjukkan
adanya terpenoid, sedangkan terbentuknya warna
hijau atau biru menunjukkan adanya steroid.
(Ikalinus et al., 2015).

Uji Fenolik

Pelarut yang sesuai digunakan untuk
melarutkan ekstrak metanol daun suji. Tiga tetes
FeCl 1% kemudian ditambahkan, bersama
dengan air panas. Timbulnya warna merah, hijau,
ungu, hitam legam, atau biru merupakan tanda
adanya zat kimia fenol (Lenny, 2006).

Uji DPPH

Menyiapkan larutan stok menggunakan
1000 bagian per juta ekstrak daun suji.
Kemudian, dibuat berbagai konsentrasi larutan
stok—100, 150, 250, 350, dan 500 ppm. Sepuluh
mililiter larutan DPPH 1000 g/mL ditambahkan
ke setiap tabung reaksi bersama dengan lima
mililiter masing-masing konsentrasi. Nilai
absorbansi setiap larutan ditentukan pada
panjang gelombang 517 nm.

Hasil dan Pembahasan

Uji Fitokimia

Alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan
terpenoid diukur secara fitokimia menggunakan
2 mililiter ekstrak daun suji yang telah
ditambahkan berbagai reagen. Penelitian
Putriyana (2023) juga menemukan adanya zat
kimia alkaloid, flavonoid, dan terpenoid. Hasil
penelitian yang sama ditemukan Kurnia et al,
(2022) juga menemukan adanya zat kimia
terpenoid dalam ekstrak daun suji menggunakan
metanol. Lebih lanjut, Putriyana (2023). Selain
itu, zat kimia steroid dan fenol yang tidak
ditemukan dalam penelitian kami ditemukan
dalam penelitian Kurnia et al., (2022). Hal ini
diduga karena jenis pelarut dan polaritas kedua
penelitian berbeda, dan waktu maserasinya
berbeda dengan penelitian kami.
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Tabel 1. Hasil uji fitokimia ektrak daun suji

No. Golongan Senyawa Hasil Keterangan
++
1 Flavonoid (NaOH, berwarna
kekuningan)

+++ -
(Mayer, endapan
berwarna coklat tua;

2 Alkaloid Wagner, ada endapan
merah; Dragendorf, 'j l I l
endapan merah bata) z

3 Saponin (busa tidak stabil)

4 Tanin B

5 Terpenoid +

6 Fenol/Hidrokuinon -

7 Steroid B

o !

Keterangan : ( - ) = tidak terdeteksi; ( + ) = terdeteksi (++) = terdeteksi kuat; (+++) = terdeteksi sangan kuat

Uji DPPH yang mudah dilakukan dan harganya terjangkau.

Salah satu teknik uji in vitro yang paling Jumlah aktivitas penghambatan antioksidan yang
banyak digunakan untuk mengetahui aktivitas dimiliki bahan kimia dalam sampel terhadap
antioksidan suatu sampel adalah metode DPPH, radikal DPPH dapat dievaluasi menggunakan
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UV-Vis. Jumlah antioksidan yang dibutuhkan
untuk menstabilkan 50% DPPH ditunjukkan oleh
nilai 1Csp. ICsp dan aktivitas antioksidan
berkorelasi negatif. Nilai ICso, yang merupakan

konsentrasi  senyawa  antioksidan  yang
menghasilkan penurunan aktivitas DPPH sebesar
50%, digunakan untuk menyatakan parameter
aktivitas antioksidan.

Tabel 2. Perbandingan nilai absorbansi sampel dengan nilai absorbansi DPPH pada konsentrasi sampel yang

berbeda
No Kode Sampel C (mg/mL) Abs. Samp Abs. DPPH Inhibisi (%) IC-50 (mg/L)
1 S1.1 17,2 0,855 1,054 18,88
2 S1.2 34,4 0,816 1,054 22,58
3 S1.3 51,6 0,733 1,054 30,46 108,65
4 S1.4 68,8 0,669 1,054 36,53
5 S1.5 86 0,612 1,054 41,94

Persamaan grafik regresi linier antara
konsentrasi dan persen inhibisi menghasilkan
nilai IC50. Kurva regresi Gambar 1
menghasilkan solusi y = 0,3492x + 12,059,
dengan nilai R2 sebesar 0,9911. Mengingat nilai
IC50 daun suji sebesar 108,65 ppm, persamaan
regresi ~ menunjukkan  bahwa  aktivitas
antioksidan ekstrak dikategorikan sangat buruk.
Hal ini menunjukkan bahwa reduksi DPPH 50%
memerlukan ekstrak sebanyak 108,65 ppm.
Penelitian Supriyanti et al, (2010 dalam
Wulandari, 2013) menyatakan bahwa suatu
molekul  antioksidan  memiliki  aktivitas
antioksidan yang sangat kuat jika nilai IC50-nya
kurang dari 50 ppm.

50.0
40.0

30.0
y =0.3492x + 12.059

20.0 R2=0.9911

Inhibisi (%)

10.0

0.0

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

Konsentrasi

Gambar 1. Kurva regresi dan persamaan regresi
linier ekstrak daun suji menggunakan Uji DPPH

Aktivitas antioksidan dikategorikan kuat
jika ICso berada di antara 50 dan 100 ppm, sedang
jika berada di antara 100 dan 150 ppm, lemah jika
berada di antara 150 dan 200 ppm, dan sangat
lemah jika lebih dari 200 ppm. Menurut
penelitian Putriyana (2023), daun suji memiliki
nilai I1Cso sebesar 48,96 ppm. Nilai ICsy yang
lebih rendah pada penelitian kami kemungkinan
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disebabkan oleh jenis pelarut. Pelarut yang
digunakan dalam penelitian Putriyana adalah
metanol.

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian yang
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 1)
Ekstrak daun suji (Pleomele angustifolia)
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid dan
terpenoid. 2) Aktivitas antioksidan ekstrak daun
suji (Pleomele angustifolia) tergolong sedang
108,65 ppm. Hal ini berarti bahwa dibutuhkan
108,65 ppm ekstrak untuk mereduksi 50%
DPPH.
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